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Kompos (limbah pertanian, limbah peternakan, limbah
rumah tangga, dan limbah pasar organik yang telah
dikomposkan atau difermentasi) merupakan salah satu pupuk
paling alami yang banyak digunakan untuk mendukung
kegiatandibidang pertanian.

Pupuk kompos menjadi alternatif yang dikembangkan
akhir-akhir ini mengingat kondisi tanah yang mulai memburuk
akibat aplikasi pupuk anorganik yang terus-menerus.
Pemberian kompos akan dapat menambah bahan organik
tanah sehingga meningkatkan kapasitas tukar kation tanah
serta mempengaruhi serapan hara oleh tanah, walau tanah
dalam keadaan masam. Sumber bahan organik tersebut
berperan terhadap sifat fisik tanah diantaranya dapat
merangsang granulasi, memperbaiki aerasi tanah, serta
meningkatkankemampuanmenahan air.

Produk akhirnya cukup stabil dalam penyimpanan dan
aplikasi pada lahan tidak menimbulkan dampak yang merusak
lingkungan. Kompos sudah lazim digunakan sejak peradaban
pertanian dipergunakan untuk meningkatkan kesuburan
tanahdan produktivitas pangan.
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PRAKATA

enulisan Buku Kompos Limbah Pertanian
P untuk Meningkatkan Produksi Padi di Lahan

Sulfat Masam ini dimaksudkan sebagai bahan
bacaan tentang kompos limbah pertanian, pengolahan,
dan manfaatnya bagi pertanian, khususnya untuk
meningkatkan produksi padi di lahan sulfat masam.
Belain itu, penulisan buku ini juga dimaksudkan untuk
memenuhi “janji penulis” kepada Lembaga Penelitian
din Pengabdian pada Masyarakat Universitas Lambung
Mangkurat  (LPPM-ULM) sebagai pemberi dana
penelitian pada Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM)
tahun 2021,

Penulisan buku ini terutama ditujukan kepada
mahasiswa, peneliti, dan pemerhati pertanian dalam
ranpka turut serta berperan aktif untuk program
peningkatan produksi  pertanian dan mengurangi
limbah pertanian yang hingga saat ini masih belum
banyak dimanfaatkan. Sesungguhnya, *“tiada gading
fang tak retak”, demikian juga dengan buku ini.
Tentunya, masih banyak kelemahan dan
lkekurangannya, sebagai gambaran kekurangan dan
kedangkalan pengetahuan penulis. Oleh karena itu,
surnn, kritik, dan masukan sangatlah diharapkan demi
perbaikan penulisan di waktu mendatang.

Penulis berharap, kiranya buku sederhana ini
tapat  memberikan  manfaat bagi  kila scmua,
lkhususnya bagi pemanlaatan limbah-limbah pertanian
nebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik atau
kompos, khususnya sebagai  substitusi  pupuk
anerganik. Kompos limbah pertanian ini diharapkan
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
sullat masam.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih
ving tak terhingga kepada Bapak Rektor Universitas
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